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BAB III 

SETTING SOSIAL  

A.  Kondisi Geografis  

 Desa Berbek masuk dalam wilayah kecamatan Waru, meski wilayahnya 

lebih dekat dengan Surabaya Selatan namun wilayah ini tetap masuk dalam 

kabupaten Sidoarjo. letaknya yang lebih jauh dari kota Sidoarjo yang terkenal 

sebagai salah satu kota dengan jumlah UMKM terbesar di Jawa Timur. Bertata 

letak dipinggir kota Sidoarjo bukan berarti desa ini merupakan desa tertinggal. 

Justru ia memiliki daya tarik tersendiri karena letaknya yang sangat dekat dengan 

Surabaya. Lebih dekat ke Pusat Kota Surabaya dibanding harus berkendara ke 

Sidoarjo maka masyarakat sekitar lebih banyak mencari penghasilan di Surabaya, 

dan Melaksanakan kegiatan disekitar wilayah Surabaya.   

 Anak sungai yang memanjang menjadi batas wilayah Waru-Sidoarjo 

dengan Surabaya Selatan. Bahkan karna wilayahnya sangat strategis kita cukup 

berkendara dari desa Berbek menuju Terminal Purabaya dengan hanya 

mengabiskan waktu 15 menit. Sedangkan 15 menit yang sama juga dapat kita 

tempuh dari desa Berbek Menuju Bandara Udara Juanda. Dari pusat kota 

Surabaya kita hanya membutuhkan waktu 30 Menit menuju Berbek. Ada pula 

akses jalan tol yang dapat kita tempuh untuk mempersingkat perjalan kita kekota 

ini.  

 Berkendara dengan bersepeda mengelilingi setiap sudut desa Berbek, 

maka akan kita dapati bahwa setiap warga asli (pribumi) desa ini hampir semua 
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menjadi pengusaha rumah sewa (rumah kost). Beragam harga dan fasilitas 

ditawarkan untuk menarik penyewa. Dalam setiap RT kita akan di dapati 

banyaknya warga musiman yang menempati sepetak kamar dengan harga sewa 

yang telah disepakati. Hampir semua kamar kos yang disewakan penuh oleh 

buruh urban yang bekerja di pabrik sekitar. Selain akses yang mudah menuju 

tempat kerja mereka juga di suguhi dengan deretan rumah-rumah makan atau 

warung yang siap disingahi 24 jam saat perut lapar.  

 Peneliti melewati jalan semut yang biasa menjadi jalur alternatif lalu 

lalang para buruh di desa Berbek ini, sepanjang 20 langkah kita sudah bisa sampai 

diwilayah Industri Berbek VII. Hanya dibatasi dengan pagar kecil yang dibuat 

oleh warga untuk menjaga keamanan desa ketika libur panjang maka, pagar 

pembatas antara wilayah industri dan desa ditutup demi alasan keamanaan.  

 Desa berbek sebelah utara berbatasan dengan rungkut Surabaya, terdapat 

patok pembatas antara kedua wilayah ini. Dan tertulis juga plat diatas jalan yang 

memberitahukan jika kita sudah masuk wilayah Surabaya. Sedang disebelah 

selatan berbatasan dengan kepuh kiriman – sidoarjo, sebelah barat berbatasan 

dengan kepu kiriman waru –sidoarjo. sebelah timur berbatasan dengan wadung 

asri sidoarjo. dan yang menjadi batas utama sidoarjo-surabaya adalah anak sungai 

namun terdapat tulisan besar dengan warna lampu yang menyala jika kita 

berkendara dari Surabaya menuju sidoarjo dengan lampu warna – warni   

bertuliskan “Sidoarjo” ditambah dengan hiasan tugu kecil mascot sidoarjo yang 

bergambar udang. Di sebelah barat berbatasan dengan desa Ngeni (kepuh kiriman) 

dengan anak sungai sebagai pembatasnya.  
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Tabel 3.1 

Batas Wilayah 

No Uraian Desa Kecamatan 

1 Sebelah Utara Rungkut Surabaya 

2 Sebelah Selatan  Kepuh Kiriman Waru 

3 Sebelah Barat  Kepuh Kiriman Waru 

4 Sebelah Timur  Wadung Asri Waru 

 Sumber : Data Profil desa Berbek tahun 2016. 

 Dari Batas Wilayah Diketahui Bahwa Desa ini berlokasi di pinggiran kota 

Sidoarjo-Surabaya yang tentunya memiliki tataletak strategis sehingga 

mempengaruhi perkembangan pemikiran penduduk setempat mengenai beberapa 

hal, selain itu desa Berbek memiliki wilayah yang cukup luas yaitu 211.146 ha. 

Dengan rincian 50.384 ha untuk pemukiman , 0.600 ha untuk  pemakaman, dan 

0.60 untuk perkantoran. Dan didesa Berbek terbagi menjadi 33 RT dan 05 RW. 

Dibawah pemerintahan lurah terpilih Bpk. Zainal Abidin. ST (43).  Dibawah ini 

tabel luas wilayah Desa Berbek menurut penggunaanya sebagai berikut :  

Table 3.2 

Luas Wilayah 

NO URAIAN LUAS 

1 Pemukiman 121.691 ha 

2 Persawahan - 

3 Pemakaman 0.700 ha 

4 Bangunan Umum 2.492 ha 

5 Jalan 1.200 ha 

 Sumber : Data Profil desa Berbek 2016.  
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 Menurut penggunaannya luas pemukiman lebih banyak digunakan , 

namun dengan jumlah penduduk yang banyak desa ini termasuk kawasan yang 

memiliki kepadatan penduduk cukup tinggi. Untuk mencapai kota ini banyak 

transportasi yang dapat kita gunakan, dengan harga yang relatif murah. Jika ingin 

memakai kendaran umum ada angkot warna biru dari terminal, atau menggunakan 

alternatif online kita bisa memilih ojek dengan tarif yang sangat murah. Jalan 

satu-satunya menuju desa Berbek dari waru adalah jalan Brigjen Katamso.  

 Karena letaknya sangat strategis berada dikecamatan Waru, sebelah 

selatan Surabaya. Banyak memancing penduduk urban datang setiap tahunnya. 

Selain menjadi Buruh pabrik banyak usaha yang bisa mereka geluti karena 

banyaknya penduduk yang bermukim dan bermata pencaharian di sekitar wilayah 

ini. Dengan banyaknya perantau yang datang rumah Kost, pertokohan mulai 

menjamur diwilayah ini karena mencukupi permintaan pasar. Nafiatun (Maktun 

67),  10 tahun yang lalu banyak sawah membentang di daerah ini, namun setelah 

PT. Sier Persero membeli semua lahan dan sawah berubah menjadi gedung – 

gedung dengan suara dentuman yang keras, yang tak pernah berhenti setiap jam.  

B. Kondisi Pendidikan 

 Sarana dan prasaranan pendidikan yang berada di desa ini ada dari jenjang 

PAUD – SMK , terdapat 2 gedung PAUD, 3 gedung TK, 3 gedung SD/MI, 2 

gedung SMP/MTs, 1 SMA dan 1 SMK. Selain itu desa Berbek juga memiliki 7 

gedung TPQ/TPA. Hal ini menunjukkan bahwa desa Berbek cukup memadai 

dalam bidang pendidikan baik negeri atau swasta.  
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 Selain itu didesa ini juga terdapat 3 pondok pesantren lokal, satu berlokasi 

di Berbek I (Dalam), dan lainnya di Berbek II dan III. Yang berarti juga selain 

pendidikan formal, pendidikan non formal semisal keagamaan juga berjalan 

beriringan dalam pembentukan generasi cerdas dan arif sebagaimana motto dari 

desa ini.  

 Dalam tabel dibawah ini akan kami sebutkan jumlah penduduk 

berdasarkan tingkat pendidikannya berdasarkan survey lembaga desa di tahun 

2016. 

Tabel 3.3 

Tingkat Pendidikan 

No Jenis Pendidikan  Jumlah 

1 Lulusan TK 453 orang 

2 Lulusan SD/MI 1.238 orang 

3 Lulusan SMP/MTs 3.028 orang 

4 Lulusan SMA/SMK 3.242 orang 

5 Lulusan D1- D3 522 orang 

6 Lulusan S1- S3 218 orang 

 Jumlah 8581 orang 

 Sumber : Data Profil Desa Berbek 2016.  

 Tabel diatas cukup membantu peneliti mengebangkan penelitian dengan 

menilik tingkat pendidikan atau latar pendidikan yang ditempuh para buruh pabrik 

di desa Berbek-Waru- Sidoarjo.  
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C. Kondisi Penduduk  

 Desa berbek merupakan salah satu wilayah padat penduduk, hal ini 

dikarenakan beberapa faktor penting tersebut dibawah ini: 

1. Penduduk Asli (pribumi) yang beranak- cucu dan tetap menetap di Desa 

Berbek  

2. Penduduk Urban (musiman) yang lama merantau dan menetap menjadi 

warga asli (Pribumi) 

3. Penduduk Asli yang menikah dengan penduduk urban dan menetap di 

Desa Berbek  

4. Penduduk urban (musiman) yang hanya menetap sementara karena urusan 

pekerjaan.  

Adapun jumlah kependudukan berdasarkan jenis kelamin akan kami paparkan 

sesuai tabel dibawah ini:  

Tabel 3.4 

Jumlah Kependudukan Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO URAIAN  JUMLAH  

1 Jumlah Laki-Laki 4.571 orang 

2 Jumlah Perempuan 4.501 orang 

 Jumlah 9.072 orang 

 Sumber: Data Profil Desa Berbek 2016.  
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 Berdasarkan jenis kelamin dapat ditentukan wawancara mendalam bagi 

perwakilan individu karena menurut penuturan Lurah setempat banyak juga 

wanita yang bekerja sebagai Buruh pabrik demi meningkatkan eknomi keluarga.   

Tabel 3.5 

Jumlah Kepala Keluarga dan Kepadatan Peduduk 

No  Uraian  Jumlah 

1 Kepala Keluarga 2.603 KK 

2 Kepadatan Penduduk  117 / Km2 

 Sumber:Data Profil Desa Berbek 2016.  

 Dengan mengetahui jumlah kepala keluarga maka kita akan leih mudah 

mengidentifikasi mata pencaharian masing-masing individu termasuk sebagai 

Buruh dan berapa yang hanya menganggur dirumah. 

Tabel 3.6 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah 

1 Islam  8.785 orang 

2 Kristen  148 orang 

3 Katolik  38 orang 

4 Hindu 11orang 

5 Budha 18 orang 

 Sumber: Data Profil Desa Berbek 2016.  

 Agama Islam merupakan mayoritas didesa ini, sehingga penelitian 

mengenai dikotomi takdir menjadi sebuah tipologi sangat memunkinkan untuk 

didapatkan.  
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D. Kondisi Perekonomian  

 Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti ditambah dengan pengamatan 

peneliti yang juga sebagai bagian dari masyarakat Desa Berbek menyebutkan 

bahwa, masyarakat desa Berbek memiliki berbagai macam mata pencaharian 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari. Sebagian penduduk asli memilih 

untuk meneruskan home industri sandal, sebagian yang lain sebagai buruh pabrik. 

hal ini dipastikan karena didesa ini terdapat industri – industri besar diantaranya 

PT. Sier Persero, PT. REXplas, PT. Alam Dian Raya, PT.HWT, PT. Canevusa, 

PT. Midi Utama Tbk, PT. G4S, yang karyawanya juga berasal dari banyak 

wilayah diluar Sidoarjo dan Surabaya.  

 Banyaknya industri sekitar desa Berbek, menjadikan sebagian besar 

penduduknya memilih menjadi buruh atau karyawan diberbagai industri yang ada. 

Selain dianggap mampu memperbaiki ekonomi keluarga, nyatanya menjadi 

karyawan industri juga menjadikan perubahan perilaku sosial masyarakat, Selain 

keuntungan tersebut, menjadi buruh pabrik merupakan pilihan dengan 

meminimalisir kerugian jika dibandingkan harus membuka lapangan kerja sendiri, 

upah yang diterima jika suami-istri bekerja dirasa lebih besar dari pada harus 

membuka lapangan kerja sendiri. upah pekerja di wilayah industri juga tergolong 

tinggi karena mengikuti UMR (Upah Minimum Regional) dan UMK Upah 

Minimum Kabupaten) 3.290.800,
1
 bukan termasuk uang lembur dan tunjangan-

tunjangan.  

                                                           
1
 Hal ini sesuai antara hasil survey peneliti dengan penetapan pemerintah mengenai gaji UMR 

Jawa Timur tahun 2017. Sidoarjo memiliki penetapan UMK terbesar ketiga setelah Surabaya dan 

Gresik hanya selisih antara 5.000 rupiah. Lihat juga di http: www.gajiumr.com. 
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 Demikian kami sajikan tabel jumlah penduduk berdasarkan pekerjaannya 

dihimpun dari sumber data desa : 

Tabel 3.7 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 PNS (Pegawai Negri Sipil ) 234 

2 Swasta / Termasuk Buruh Pabrik 4.628 

3 Wiraswasta / Pedagang 3.454 

4 Tani 12 

5 Pertukangan 91 

6 Buruh Tani  5 

7 Pensiunan 93 

8 Nelayan  - 

9 Pemulung - 

10 Jasa 203 

 Jumlah 8.720 

 Sumber : Data Profil Desa Berbek 2016.  

 Menurut informasi yang diberikan kepala desa (lurah) bapak Zainal Abidin 

(43) dan perangkat desa berbek yaitu Agus (39). Didesa ini memang banyak 

warganya menjadi karyawan pabrik. tidak terkecuali para perempuan sehingga 

menjamur juga usaha yang membuka penitipan anak (TPA). Para buruh pabrik 

wanita membantu ekonomi keluarga dikarenakan tingkat pendidikan suami-istri 

yang rendah dan kebutuhan hidup dikota yang semakin besar. Maka banyak istri 

juga terjun menjadi buruh di sekitar wilayah industri.  

 Menurut Narasumber “ Zainal Abidin” selaku lurah desa setempat saat 

ditemui di rumahnya: 
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“karena tingkat pendidikan suami yang rendah, di desa Berbek banyak 

wanita yang bekerja membantu mencukupi kebutuhan rumah tangganya 

mba’, dan kebanyakan mereka bekerja menjadi buruh pabrik sekitar sini”  

ujar pak Zainal (43) .
2
 

 Ditambah pemaparan dari bapak perangkat desa Agus (39) yang 

menyimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat yang bekerja dipabrik gaya hidup 

mereka berubah. Dan hal ini kadang dirasa mempengaruhi penduduk asli 

(pribumi) Gaya hidup masyarakat Buruh cenderung kota, individualis, materealis, 

dan konsumtif, kadang berpakaian yang tidak laik dilihat dan tabu bagi 

masyarakat desa Berbek yang memiliki basis agama ketimuran. Meski diungkap 

juga oleh pak agus tak jarang juga melihat sebagian mereka terlibat dalam acara 

keagamaan ataupun mendatangi masjid – mushollah setempat untuk ikut 

berjamaah. Namun jumlah ini dapat dihitung. 

E. Aktifitas Keagamaan 

 Masyarakat pinggiran perkotaan biasanya identik dengan gaya hidup yang 

kurang agamis. Artinya dalam keseharian mereka lupa dan mengabaikan akan 

kewajiban menjalankan ibadah agamanya. Hal ini dikarenakan kesibukan mereka 

yang sangat padat.  

 Prasarana dalam keagamaa di desa ini memiliki 7 masjid dan 13 

mushollah. Desa ini tidak memiliki tempat peribadatan lainya selain yang 

tersebut. dengan jumlah keseluruhan warga 9.072 jiwa, beragama islam 8.785 

jiwa, beragama Kristen 148 jiwa, beragama katolik 38 jiwa, hindu 11 jiwa, budha 

18 jiwa . keseluruhan jumlah penduduk ini belum termasuk warga musiman yang 

                                                           
2
 Zainal Abidin, Wawancara, Sidoarjo, Sabtu, 03 Juni 2017. 
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memiliki kartu keterangan pendatang yang terdata berjumlah 1.302 orang terdiri 

dari laki-laki dan perempuan.  

 Sedang mayoritas warga desa Berbek beragama Islam, dan hampir di 

setiap RT terdapat rumah ibadah atau masjid yang sangat dekat jangkauannya dari 

pemukimanan penduduk namun, ketika siang hari masjid atau mushollah tetap 

kosong tak berpenghuni hal ini dikarenakan sebagian penduduknya baik laki-laki 

atau perempuan memiliki kegiatan yang padat dan harus bekerja di siang hari. 

Disisi lain mushollah dan masjid pada sore hari difungsikan sebagai tempat 

mengaji anak-anak kecil dan remaja dibawah bimbingan ustdz dan ustadzah. 

 Dari narasumber kami mengetahui bahwa tingkat keberagamaan penduduk 

urban (musiman) yang bermata pencaharian sebagai buruh pabrik, menilik dari 

jumlah anak-anak yang ikut serta dalam kajian di TPA-TPQ terdekat cukup 

fantastis. Siti Ma’rufah (Kepala TPQ Al-Huda,42) memaparkan bahwa dari 260 

murid – muridnya 75%  orangtua mereka bermata pencaharian sebagai Buruh 

pabrik.  

“ kalau yang ngaji disini memang rata- rata 75%an itu orang tuanya 

bekerja sebagai buruh pabrik, sisanya anaknya PNS, Guru dan Pedagang. 

Alhamdulillah anak-anaknya rajin-rajin ngajinya, tapi kadang-kadang 

kalau banyak nda masuk kita tanya alasanya, dan biasanya alasanya 

ketiduran ga ada yang membangunkan karena ayah sama ibunya kerja. 

Atau biasa yang masih kecil-kecil diantar sama nenek nya karena ibunya 

masih kerja. Tapi keseluruhannya semangat dan rajin-rajin”.
3
  

 Masyarakat Berbek yang merupakan masyarakat pinggiran kota, memiliki 

ciri keagamaan tersendiri. Masyarakat asli (pribumi) memiliki tradisi keagamaan 

yang sangat kental. Berdiri pondok pesatren yang terletak di Rt 05 RW 01 yang 

                                                           
3
 Siti Ma’rufah, Wawancara, Jum’at : 02 Juni 2017.  
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warganya hampir 95% penduduknya pribumi. Daerah ini dikenal dengan “Berbek 

Ndalem” karena didalamnya banyak kyai dan konon sebagai komunitas keluarga 

darah biru. Pergerakan keagamaan banyak mereka munculkan dengan 

mengadakan istighosah, jamiyah al-banjary, tahlil rutinan, dan muqqodam 

(khataman al-qur’an bergilir). Selain itu kyai yang disegani juga terdapat di 

Berbek III “ Turi Pinggir” dengan sosok Kyai Husain yang menjadi panutan 

penduduk setempat dan ikut serta mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan 

di desa sekitar. Dibawah bimbingan beliau terdapat kelompok rutinan yasinan 

“Nurul Islam” dibeberapa RW dan RT didesa Berbek.  

Dengan demikian Golongan keagamaan yang ada di desa Berbek dapat 

didevinisikan menjadi 3 golongan : 

1. Golongan fanatik dan kental dalam kegiatan keagamaan yang sebagian 

besar adalah penduduk asli (pribumi) 

2. golongan yang kurang mementingkan kegiatan keagamaan yang sebagian 

besar sibuk dengan urusan pekerjaan.  

3. golongan yang tengah-tengah, yaitu golongan yang tidak lalai 

menjalankan kegiatan keagamaan dan tetap aktif dengan urusan lainnya. 

golongan ini mampu menyeimbangkan kedua-duanya.   

F. Kondisi Kebudayaan Masyarakat  

 Akulturasi budaya banyak mewarnai kehidupan masyarakat pinggiran, 

sehingga lambat laun budaya asli (pribumi) mulai tergerus dengan budaya 
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modern. Di iringi dengan perkembangan industrialisasi yang berhasil menciptakan 

tatanan dunia baru dalam kehidupan sosial yang serba matrealistis.  

 Gambaran masyarakat sekitar industri kurang lebih seperti apa yang di 

sebut dalam teori Nottingham bahwa kemajuan industri membuka lahan yang 

lebar bagi perkembangan skuralisme
4
 dimana terjadi pergeseran fungsi agama dan 

masyarakat sedikit-sedikit tanpa bisa dirasakan. Masyarakat industri akan 

melahirkan struktur, tradisi, dan cara berfikir baru dalam masyarakat. Nilai 

tradisional banyak tergeser dan terdorong ke pinggir. Bahkan banyak terdorong 

oleh nilai – nilai modern.  

 Begitu pula yang terjadi di desa Berbek –Waru Sidoarjo. tradisi yang 

mengakar dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat semakin banyak 

tergantikan dengan kepentingan lainnya. dimana agama hanya menjadi dasar serta 

landasan beribadah dan berperilaku mulai sulit ditemukan para pribadi-pribadi 

seorang muslim.   

 Budaya dan tradisi agama yang tertinggal, hanya menjadi unsur pengikat 

masyarakat beragama selebihnya menjadi hiburan dan pengenalan kultur lama 

penduduk pribumi terhadap penduduk musiman. Tradisi yang masih mengakar 

hanya tersisa sedikit dengan semakin menipisnya golongan pribumi generasi 

lama. Golongan pribumi baru sudah menciptakan tradisinya sendiri dengan 

mengolaborasi tradisi lama dengan perkembangan zaman. Namun meski 

dahsyatnya globalisasi kenyataannya desa Berbek masih tetap bertahan dengan 

                                                           
4
 Elizabeth K Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu pengantar Sosiologi Agama,..60.  
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beberapa tradisi keagamaan lama seperti peringatan syura, apeman, kelahiran 3 

bulanan, masih tampak di banyak rumah.  

  Dari uraian tersebut, kehidupan warga desa Berbek yang sebagian besar 

bermata pencaharian sebagai Buruh pabrik memang sesuai dengan sumber yang 

berasal dari kelurahan setempat. Sedangkan keadaan sosial-agama masyarakat 

dengan tipe inilah yang menjadi target penelitian saat ini. Menimbang banyaknya 

permasalahan sosial pada masyarakat tipe ini, lama kelamaan kehidupan 

modernitas yang tidak pernah ada titik hentinya akan serasa sangat menjenuhkan. 

Dan hingga akhirnya mereka memilih kembali kepada harapan atas janji-janji 

agama. Mengenai kesejahteraan dan nasib serta kepasrahan terhadap Tuhan.  

 Berikut wawancara mengenai bentuk kejenuhan buruh terhadap 

industrialisasi dan gaya hidup modern.  

 Semi (36) sudah 14 tahun merantau dan memilih kamar kost di Berbek I, 

hingga ia menikah dan menemukan tambatan hatinya di tempat kerja yang sama 

Rofi’ie (38), keduanya berasal dari Kediri. Ia mengungkapkan kejenuhannya 

bekerja di pabrik sebagai buruh. Sejak memiliki menikah dna memiliki anak 

suami-istri ini bergantian mengurusi anaknya, jika suami harus masuk pagi-sore, 

maka ia menjaga anaknya hingga suaminya pulang, dan mereka bergantian 

mengurusi anak, hingga umur 6 bulan anaknya harus dipulangkan kedesa karena 

keduanya harus bekerja. Tahun 2005 terjadi pengurangan tenaga kerja dan status 

pekerja berubah menjadi buruh kontrak suaminya mengundurkan diri dan menjadi 

tukang bangunan. Semi tetap bekerja di pabrik dengan harus merelakan anaknya 

jauh di desa. Hingga ia memutuskan juga ikut resaint bersama sang suami pulang 
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ke desa, dan kabarnya disana mereka sudah memiliki rumah dan membangun 

sebuah toko kecil untuk usaha mereka.  

Berikut pemaparan dari mba semi yang merasa jenuh dikota dan kembali 

kedesa “kesel mba kerjo nde pabrik kui, isuk budal-mole sore, anak adoh 

marai kepikiran anak, penak kui urip ing ndeso, bar cukup sangune i.allah 

bar riyoyo bali nang ndeso alhmdulillah wes ana omah lan toko, biyen aku 

yo teko Kediri rene kui ga mikir-mikir mba, gur diajak koncoku trz melok 

mungkin y owes rezeki ku teko Allah melu ngelamar kerjo peng pisan kok 

ketompo sampe entuk jodoh barang omah e podo-podo Kediri ketemu nek 

kene”. (capek mbak kerja di pabrik itu berangkat pagi- pulang sore, jauh 

dari anak dan kepikiran anak terus di desa, lebih enak hidup apa adanya di 

desa, setelah cukup bekalnya setelah hari raya ini dia akan kembali kedesa 

karena didesa sudah bangun rumah dan toko kecil untuk menyambung 

hidup. Dulu saya dari Kediri ke sini tampa mikir panjang mungkin sudah 

takdirnya terus melamar kerja sekali keterima, dapat jodoh juga sama-

sama dari Kediri tapi takdirnya ketemu di Kota).
5
 

  

 

                                                           
5
 Semi, Wawancara , Sidoarjo,  04 Juni 2017 


